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A. Kesimpulan
Pada penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yaitu

1. Program variety show Dahsyat adalah salah satu program yang mampu
bertahan lama ditengah persaingan program televisi di indonesia. Salah
satu faktor pendukung bertahannya program ini adalah unsur artistik,
yaitu unsur keindahan. Unsuc artistik program ini adalah sefting
panggung, tata cahaya, tata busana, tata rias, sahabat Dahsyat, LED, dan
angel camera.

2. Diantara banyaknya unsur artistik dalam program Dahsyat, unsur tata rias
bintang tamu yang memiliki persentase keindahan tertinggi dengan angka
83,9%

3. Program variety show Dahsyat memiliki kebutuhan yang tinggi untuk tata
artistik, Tata artistik dituntut harus dapat sesuai dengan berbagai
segmentasi bintang tamu dari bcrbagéi aliran musik, usia dan
pertunjukkan. Penempatan sahabat dahsyat sebagai unsur tata artistik
adalah pilihan yang sangat tepat. Sahabat dahsyat dapat membiaskan
segmentasi bintang tamu dengan banyaknya warna dan garis yang mereka
timbulkan karena pakaian-mereka tidak terintegrasi antara satu dan yang
lainnya. Gerakan yang mereka buat justru mendukung penampilan
bintang tamu. Sahabat dahsyat adalah properti yang mempunyai tingkat
fleksibilitas tinggi.

4. Setting panggung merupakan identitas program, terlihat dari 64%
koresponden yang mengenali program Dahsyat dari setting.

5. Pola-pola perancangan tata artistik program televisi variety show

semacam Program Dahsyat adalah:
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a. Tidak terlalu banyak menerapkan warna pada setfing. Kehadiran
penonton yang tidak dapat ditentukan warna baju di setting akan
memunculkan banyak warna dan motif, maka setting cukup
menggunakan beberapa pilihan warna untuk .mcnycimbangkan
warna-warna yang dimunculkan oleh penonton.

b. Menggunakan unsur-unsur rupa yang berukuran besar.

c. Penonjolan pada area tertentu lebih baik menggunakan warna
daripada menggunakan motif tertentu.

d. Menggunakan warna yang memiliki tone dan kekuatan yang
tinggi. Selain itu memadukan warna yang bersifat panas dan
dingin dengan seimbang.

e. Untuk mendukung fleksibilitas tata artistik perlu ditambahkan
properti yang fleksibel pula yaitu sekumpulan orang dan LED.

6. Eksistensi Sahabat Dahsyat:

a. Tata rias dan tata- busana sahabat dahsyat tidak terlalu
diperhatikan,

b. Penataan cahaya dan setting yang cenderung memusatkan
perhatian pada bintang tamu juga seiing yang bercahaya membuat
sahabat dahsyat menjadi latar belakang dan hanya terlihat sebagai
kumpulan orang bukan-sebagai personal.

c. Perancangan setting yang terdiri dari bidang-bidang lengkung
berukuran besar terkesan kosong tanpa adanya sahabat dahsyat.
Jadi, sahabat dahsyat memiliki posisi yang patut diperhitungkan

oleh set desainer.
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B. Saran

Dalam pembuatan program variety show yang mentuntut fleksibilitas tata
artistik, maka penempatan penonton pada sefting merupakan pilihan yang tepat.
Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Tidak terlalu banyak menerapkan warna pada seffing.

2. Menggunakan unsur-unsur rupa yang berukuran besar.

3. Penonjolan pada area tertentu lebih baik menggunakan warna daripada

menggunakan motif tertentu.
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